BAB IV

DISKRIPSI KERJA PRAKTIK

Bab ini membahas tentang permasalahan Memonitoring dan saran untuk
solusi dari permasalahan monitoring yang ada di Pelindo 111 (Persero) Kantor Pusat
Surabaya. Proses setting pada mikrotik dan proses instalasi Cisco Packet Tracer.
4.1 MONITORING DI PELINDO IIl (PERSERO) KANTOR PUSAT

SURABAYA

Membahas permasalahan pada bab 1 bahwa monitoring di Pelindo Il
(Persero) Kantor Pusat Surabaya dengan menggunakan the dude tersebut apabila
mengalami trouble pada sebuah server mengalami gangguan pada jaringan atau
server mati / restart maka operasional akses akan terganggu dikarenakan server
mengalami trouble.

Berikut adalah Topologi jaringan di PT. Pelindo 111 disajikan pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Gambar Jaringan Topologi di PT. Pelindo I11.
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1.1.1 PERBEDAAN THE DUDE SERVER DENGAN PENGAPLIKASIAN
TOOL MONITORING DAN GRAPHING

Pada saat ini kita membahas tentang perbedaan antara software dengan tools
yang digunakan. Memiliki kelebihan dan kekurangan masing — masing pertama
saya akan bahas tentang pengaplikasian tool monitoring dan graphing

1. Pengaplikasian tool monitoring dan graphing

> Kelebihan

Dapat mempermudah monitoring jaringan melalui

dengan website.

e Mengetahui tingkat performance perangkat yang
semakin berkurang dengan melihat graphing yang sudah
sediakan.

e Dapat mengetahui cpu usage, memory usage dan disk

usage bisa dimonitoring tiap 1 minggu, 1 bulan dan tiap

tahunnnya.

e Setting sangat sederhana dan mudah dipahami.

» Kelemahan
e Tampilan GUI (Grafik Unit Interface) sederhana.

e Monitoring untuk dalam skala yang besar
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Selanjutnya sekarang membahas software yang terdapat di PT. Pelindo 111

yaitu software The Dude

2. The Dude

> Kelebihan

Menampilkan GUI (Grafik Unit Interface) yang menarik
memberikan sebuah informasi tentang perangkat secara
detail.

Bisa mengetahui perangkat mana yang tidak aktif

Dapat monitoring jaringan dengan skala yang cukup
besar

Mudah dalam menambahkan sebuah perangkat yang

ingin di monitoring

> Kelemahan

Tidak dapat diakses melalui website

Tidak mengetahui performance perangkat dengan
melihat graphing

Settingan yang lumayan rumit

Perangkat yang ingin di monitoring harus menggunakan
produk mikrotik agar mendapat sebuah informasi yang

detail terdiri dari mengetahui CPU usage dan disk usage.
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4.2 INSTALASI dan PENGGUNAAN CISCO PACKET TRACER 6.2
4.2.1 PROSEDUR INSTALASI CISCO PACKET TRACER 6.2

1. Buka Installer Cisco Packet Tracer 6.2 kemudian muncul gambar seperti

dibawah ini.

Welcome to the Cisco Packet
Tracer 6.2 Student Setup Wizard

This will install Cisco Packet Tracer 6.2 Student on your
computer,

Itis recommended that you dose all other applications before
continuing.

Click Mext to continue, or Cancel to exit Setup.

l MNext = Jl Cancel |

2. Setelah itu tekan tombol Next, kemudian akan muncul gambar seperti

dibawabh ini.
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License Agreement
Please read the following important information before continuing.

Please read the following License Agreement. You must accept the terms of this
agreement before continuing with the installation.

Cisco Packet Tracer

Software License Agreement

IMPORTANT: PLEASE READ THIS CISCO PACKET
TRACER SOFTWARE LICENSE AGREEMENT (THE

(@ I accept the agreement

(7)1 do not accept the agreement

| < Back |[ Mext = l| Cancel

Gambar 4.3. Tampilan License Agreement.
3. Untuk proses selanjutnya pilih “I accept the agreement” setelah itu pilih

tombol Next, kemudian akan muncul gambar seperti dibawah ini.

Select Destination Location
Where should Cisco Packet Tracer 6.2 Student be installed?

Setup will install Cisco Packet Tracer 6.2 Student into the following folder,

To continue, dick Mext. If you would like to select a different folder, dick Browse,

:\Program Files\Cisco Packet Tracer 6. 2sv Browse...

Atleast 257.6 ME of free disk space is required.

l < Back ][ Mext = ][ Cancel l

Gambar 4.4. Tampilan pemilihan lokasi program.
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4. Setelah memilih lokasi program pilih tombol Next, dan sampai muncul
gambar seperti dibawah ini.

Select Start Menu Folder
Where should Setup place the program's shortouts?

' i Setup wil create the program's shortcuts in the following Start Menu folder.

To continue, dick Mext. If you would like to select a different folder, dick Browse.

Cisco Packet Tracer Student Browse...

| < Back |[ Mext = ]| Cancel

Gambar 4.5. Tampilan pemilihan nama folder.

o

Tampilan mengisi nama folder setelah itu pilih tombol Next, sampai
muncul gambar dibawah ini.

1) Setup - Cisco Packef Tracer B2 Sty

Select Additional Tasks
Which additional tasks should be performed?

Select the additional tasks you would like Setup to perform while installing Cisco Packet
Tracer 6.2 Student, then didk Next.

Additional icons:
Create a desktop icon
[ create a Quidk Launch icon

[ = Badk ][ MNext = ] [

Gambar 4.6. Tampilan Desktop.
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6. Tampilan untuk desktop icon setelah itu pilih tombol Next, sampai muncul

gambar dibawah ini.

Ready to Install

Setup is now ready to begin installing Cisco Packet Tracer 6.2 Student on your
computer,

Click Install to continue with the installation, or dick Back if you want to review or
change any settings.

Destination location:
C:\Program Files\Cisco Packet Tracer 6. 2sv

Start Menu folder:
Cisco Packet Tracer Student

Additional tasks:
Additional icons:
Create a desktop icon

| < Back |[ Install ]| Cancel

Gambar 4.7. Tampilan Persiapan Instalasi Program.

Setelah itu pilih tombol Install setelah itu proses instalasi program akan
berjalan pada gambar dibawah ini.

Installing

Flease wait while Setup installs Cisco Packet Tracer 6.2 Student on your
computer.

Extracting files...
C:\Program Files\Cisco Packet Tracer 6. 2sv\bin'\PacketTracers.exe

Cancel
|

Gambar 4.8. Tampilan Proses Instalasi Program
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8. Setelah itu proses instalasi selesai.

Completing the Cisco Packet
Tracer 6.2 Student Setup Wizard

Setup has finished installing Cisco Packet Tracer 6.2 Student
on your computer, The application may be launched by
selecting the installed icons.

Click Finish to exit Setup.

| Launch Cisco Packet Tracer

Gambar 4.9. Tampilan Proses Instalasi Selesai

43  SETTING MIKROTIK ROUTERBOARD dan PEMBAGIAN IP
ADDRESS

Pada gambar dibawah ini adalah sebuah rancangan topologi yang saya
bangun untuk memonitoring melalui website dengan IP Address. Ip address yang
sudah terterah pada gambar sudah mencangkup keseluruhan jaringan yang ada kita
tinggal membagi-membagi tiap-tiap host yang ada. Menggunakan metode
perhitungan VLSM yang sudah kita dapatkan di bangku perkuliahan.
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Gambar 4.10. Tampilan Topologi.
4.3.1 PEMBAGIAN IP ADDRESS
HOST | PREFIX | NETWORK ID IP Valid
60 /26 192.168.100.0 192.168.100.1 — 192.168.100.62
30 127 192.168.100.64 192.168.100.65 — 192.168.100.94
10 /28 192.168.100.96 192.168.100.97 — 192.168.100.110
2 /30 192.168.100.112 192.168.100.113 - 192.168.100.114
2 /30 192.168.100.116 192.168.100.117 — 192.168.100.118
2 /30 192.168.100.120 192.168.100.121 — 192.168.100.122
2 /30 192.168.100.124 192.168.100.125 — 192.168.100.126

Tabel 4.11. Pembagian IP ADDRESS



43.2 SETTING MIKROTIK ROUTERBOARD

1. Persiapkan bahan-bahan yang harus disediakan terlebih dahulu yaitu :

Gambar 4.12. Mikrotik RouterBoard dan Kabel UTP.

2. Software untuk mengakses ke mikrotik dengan menggunakan Winbox

3. Ujung kabel UTP kita tancapkan ke mikrotik dan ujung yang satunya kita

tancapkan ke komputer kita. Buka software winbox.

File Tools || ||
E | ] | J [l Keep Password
Login: i . I r 4 r L B i :| Open In New Window
Password: | ]
Add/Set Connect To FoMON

Managed Neighbors| |
s |
[MAC Address < |IP Address [Identity |Version ~ |Board [ [l
ACHEOC08:51:16 0000 WMikroTik 6.385 (st... RB341-2nD |
1 item (1 selected)

Gambar 4.13. Tampilan Awal Winbox.



4. Setelah itu tekan tombol Connect, sampai muncul gambar dibawah ini

Session  Settings Dashboard

|| MNew Teminal

| 2 Make Supout sf
@ Wanual

@ New WinBox

Session:|4C:5E:0C:08:51:16/

Gambar 4.14. Tampilan Dalam Winbox.

E " amp

Ug P Accourting
<7 MPL5 " Addresses

42 Routing L Gl

42t System I DHCP Client

& Queues DHCP Relay

] Files DHCP Server

Gambar 4.15. Tampilan TAB Setting IP Address.
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Setting IP Address pada Router Keempat, muncul gambar seperti dibawah
ini.

Setelah disajikan pada gambar 4.16, klik tombol “+” lalu isikan ip address
192.168.100.1/26 lalu pilih interface yang ditentukan. Jika sudah tekan
tombol apply lalu tekan tombol “OK”.
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|Mdress £ |Network | Interface

[~

P 192.168.100.1... 192.163.100.0  ather?

enabled

Gambar 4.16. Tampilan Setting IP Address.

7. Klik tombol “+” untuk setting I[P Address pada interface “Ether 2”” dengan

IP address 192.168.100.121/30

=]l

Metworl: Interface

[ 5R192.168:100.1... 192.168.100.0  ether?

k'? 152.168.100.1... 192.168.100.120 ether2

Address <192.168.100.121/30>
Address: |192.168.100.121/30
Network: [192.168.100.120 | &

Meface: [ether2 _||_3]

ena—bled

Gambar 4.17. Tampilan Setting IP Address.

8. Setting DHCP Server pada Router Keempat, muncul gambar seperti
dibawabh ini.
= P " ARP
Lv5] |PvE I Accourting
2" MPLS I Addresses
42 Routing M Cloud
i3 System I DHCP Client
e CQueues DHCFP Relay
[ Files DHCP Server
.. Log DNS

Gambar 4.18. Tampilan Awal Setting DHCP Server.



9. Setelah muncul gambar dibawah ini, klik “DHCP Setup”

DHCF Server

DHCP |Nehvurk5 Leases Options Option Sets  Alerts

EE @ | DHCP Canfig || DHCP Setup |

| ‘Name + |Interface ‘Relay |Lease Time |Address Pool |Add AR...l |V|

Gambar 4.19. Tampilan Setting DHCP.

10. Setelah itu, pilih interface mana yang mau di DHCP kalau sudah klik
tombol Next.

DHCP Server Interface: |EZEIN | ¥ |

Back I Mext I Cancel I

Gambar 4.20. Tampilan Setting DHCP server interface.
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11. Setelah memilih sebuah interface sekarang setting DHCP Address Space.

Jika sudah klik tombol Next.

DHCP Setup

| Select networ for DHCP sddresses . . —

DHCP Address Space: |[EPREERIO0 0/26

Back || Net || Cancel |

Gambar 4.21. Tampilan Setting DHCP Address Space.

12. Setting Gateway DHCP network. Jika sudah benar klik tombol Next.

DHCP Setup
Select gateway for given netwark

Gateway for DHCP Metworc: | EeRIEE 1001

| Back || Net || Cancel |

Gambar 4.22. Tampilan Setting Gateway DHCP Network.
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13. Setelah disajikan pada gambar 4.23, itu adalah ip address yang valid
digunakan untuk setiap komputer yang ada. Jika sudah benar klik tombol
Next.

DHCP Setup

Select pool of ip addresses given out by DHCP server

Addresses to Give Out: |[EEERISE 100.2-152.168.100.62 | =
| Back || Net || Cancel |

Gambar 4.23. Tampilan IP Address to Give Out.

14. Setting DNS server, jika sudah klik tombol Next.

DHCFP Setup

Select DNS servers

DNS Servers: | | %

| Back || Net || Cancel |

Gambar 4.24. Tampilan Setting DNS Server.

15. Setelah setting DNS server sudah, lalu setting waktu yang digunakan
dalam IP address yang digunakan. Jika sudah klik Next.

DHCP Setup

Select lease time

Lease Time: | [HESIENY |

| Back || Net || Cancel |

Gambar 4.25. Tampilan Setting Lease Time.



16. Setelah itu Setup DHCP Server sudah selesai.

-
DHCP Setup

Setup has completed successfully

Gambar 4.26. Tampilan Setup DHCP Selesai.

17. Pada awal mula tekan tombol “+” setting IP address pada Router Ketiga
pada interface “Ether 3” pada bagian Address isikan dengan IP address
192.168.100.65/27 lalu jika sudah klik Apply terus klik tombol OK.

[mIE3| Address <192.168.100.65/27> =B
F -] lv| % O T Address: [192.168.100.65/27
Address + | Metwork Interface - e
2192 168/100/65/27 / 192.168.10064  ether? Network: |152.168.100.64 | &
Inteface: |efher? * ‘
|
|
enabled

Gambar 4.27. Tampilan Setting IP Address.

18. Pada awal mula tekan tombol “+” setting IP address pada Router Ketiga
pada interface “Ether 2” pada bagian Address isikan dengan IP address
192.168.100.117/30 lalu jika sudah klik Apply terus klik tombol OK.

[=1|E3| Address <192.168.100.117/30>

= v % A T Address: [192.168.100.117/30
Address Metwork Intedace hd .
Network: |192.162.100.116 | « Cancel
25192 168 10065/27 19216810064 ether? e
=192 168.100.117/30 192.168.100.116 ether? Interface: |ether2 ¥

Digable

Comment
Copy
Remove

enabled

Gambar 4.28. Tampilan Seting IP Address.
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19. Setting DHCP Server pada Router Ketiga, muncul gambar seperti dibawah

ini.
s P " ARP
lw5] |1PvE I Accourting
<’ MFLS " Addresses
4 Routing " Cloud
{57 System I DHCP Client
&8 Queues DHCP Relay
[ Files DHCP Server
.| Log DNS

Gambar 4.29. Tampilan Awal Setting DHCP Server.

20. Setelah itu, pilih interface mana yang mau di DHCP kalau sudah klik
tombol Next.

DHCP Setup Off |

OHCF Server Interface: M ¥ |

g Back | Cancel |

Gambar 4.30. Tampilan Setting DHCP server interface.

21. Setelah memilih sebuah interface sekarang setting DHCP Address Space.
Jika sudah klik tombol Next.

DHCFP Setup

Select gateway for given network:

Gateway for DHCP Metworc: (e 100 65

| Back || Net || Cancel |

Gambar 4.31. Tampilan Setting DHCP Address Space.
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22. Setting Gateway DHCP network. Jika sudah benar klik tombol Next.

DHCP Setup

Gateway for DHCP Metworc: |[EeRLsE] 10065

| Back || Net || Cancel |

Gambar 4.32. Tampilan Setting Gateway DHCP Network.

23. Setelah disajikan pada gambar 4.33, itu adalah ip address yang valid
digunakan untuk setiap komputer yang ada. Jika sudah benar klik tombol
Next terus sampai muncul setup has completed.

DHCP Setup = E3
 Select podlof!
Addresses ta Give Out: |[EZRIE: 100.66-192.163.100.54 -

Back || MNex || Cancel |

Gambar 4.33. Tampilan IP Address to Give Out.

24. Setelah itu Setup DHCP Server sudah selesai.

DHCP Setup

Setup has completed successfully

Gambar 4.34. Tampilan Setup DHCP Selesai.

25. Pada awal mula tekan tombol “+” setting IP address pada Router Kedua

pada interface “Ether 3” pada bagian Address isikan dengan IP address
192.168.100.97/28 lalu jika sudah klik Apply terus klik tombol OK.
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B3| Address <192.168.100.97/28>

[#][=] [][%] Adress: 192168 1009728
|Addrose /| Network Intertace [~]] Networ: [152.165.100.96
192.168.1009... 19216810096 ether?

Interface: |eé’1ar3
|enabled

Gambar 4.35. Tampilan Setting IP Address.

26. Pada awal mula tekan tombol “+” setting IP address pada Router Kedua
pada interface “Ether 2” pada bagian Address isikan dengan IP address
192.168.100.117/30 lalu jika sudah klik Apply terus klik tombol OK.

[=l[E3) Address <192.168.100.113/30>
F ] Ef'l_, (=1 ,T Address: |192.168.100.113/30
. |Address # |Networle Intzrface | Network: [192.168.100.112 a
192.168.100.9.. 192.168.100.96 ether?
| €2192162.100.1... 192.168.100.112 ether2 Interface: |ether? ¥
|
enabled_ | ||

Gambar 4.36. Tampilan Seting IP Address.

27. Setting DHCP Server pada Router Ketiga, muncul gambar seperti dibawah

Ini.
= P " ARP
lw5] |1PvE I Accourting
<" MPL3 I Addresses
4% Routing M Cloud
ia¢ System " DHCP Client
@ Cueues DHCP Relay
] Files DHCP Server
5| Log DNS

Gambar 4.37. Tampilan Awal Setting DHCP Server.



61

28. Setelah itu, pilih interface mana yang mau di DHCP kalau sudah klik
tombol Next.

DHCP Setup

DHCP Server Interface: [EZEE NN | + |

| Back || Net || Cancel |

Gambar 4.38. Tampilan Setting DHCP server interface.

29. Setelah memilih sebuah interface sekarang setting DHCP Address Space.
Jika sudah klik tombol Next.

DHCF Setup O] x|

DHCP Address Space: | |l im0 ]

Back Cancel

Gambar 4.39. Tampilan Setting DHCP Address Space. .

30. Setting Gateway DHCP network. Jika sudah benar klik tombol Next.

DHCP Setup = E3

Gateway for DHCP Network: [[EPRISRIDEN ) |

Back Met Cancel

Gambar 4.40. Tampilan Setting Gateway DHCP Network.

31. Setelah disajikan pada gambar 4.41, itu adalah ip address yang valid
digunakan untuk setiap komputer yang ada. Jika sudah benar klik tombol
Next terus sampai muncul setup has completed.



62

DHCP Setup
Addresses to Give Out: |[ERRIEEH 100.93-152.168.100.110 |¢
| Back || Net || Cancel |

Gambar 4.41. Tampilan IP Address to Give Out.

32. Setelah itu Setup DHCP Server sudah selesai.

-
DHCP Setup

Setup has completed successfully

Gambar 4.42. Tampilan Setup DHCP Selesai.

33. Pada awal mula tekan tombol “+” setting IP address pada router pertama
pada interface “Ether 2” pada bagian Address isikan dengan IP address
192.168.100.114/30 lalu jika sudah klik Apply terus klik tombol OK.

m(E3| | Address <192.168.100.114/30>
] AT ||| Address: [192.168.100.114/30

] L — — | P e— |

|Address + [ Network |Interface [l Network: [192.168.100.112 [ Cancel

192.168.100.1... 192.162.100.112 ether2

interface: [ether2 L2 I

|enabled

Gambar 4.43. Tampilan Setting IP Address.

34. Setelah itu tambahkan lagi IP address pada router pertama pada interface
“Ether 3” pada bagian Address isikan dengan I[P address
192.168.100.118/30 lalu jika sudah klik Apply terus klik tombol OK.
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®IE3)| Address <192.168.100.118/30:

EE @ Address: |192.168.100.118/30 | oK
[==

Address + | Network |Interface [l Network: [152.162.100.116 |~ [ Cancel
152.168.100.1... 152.168.100.112 ether2

<r192.168.1001.. 152168100116 ether? Interface: | ether? =] - fpply

enabled

Gambar 4.44. Tampilan Setting IP Address.

35. Setelah itu tambahkan lagi IP address pada router pertama pada interface
“Ether 4” pada bagian Address isikan dengan I[P address
192.168.100.122/30 lalu jika sudah klik Apply terus klik tombol OK.

mI|EF}| Address <192.168.100.122/30=

B o a
| "__ _@@ = _ﬁ' Address: |192.168.100.122/30
Address Netwark linteface Il Network: |192.168.100.120
192.168.100.1... 192.162.100.112 ether2 = -
192.168.100.1... 192.168.100.116 ether? Intedface: [etherd

<h192.168.100.1... 192.168.100.120 etherd N -

enabled

Gambar 4.45. Tampilan Setting IP Address.

36. Setelah itu tambahkan lagi IP address pada router pertama pada interface
“Ether 17 pada bagian Address isikan dengan IP address
192.168.100.114/30 lalu jika sudah klik Apply terus klik tombol OK

[mI|E3}| Aderess <192.168.100.125/30>

[+][=] Address: [192.168.100.125/30 |
|Address [ Network lInterface =/l Network: [192.168. 100124 | &
% 192.168.100.1.. 192.168.100.112 ether2
59 192.168.100.1... 192.168.100.116 ether? Interface: |ether? [=]

T 192.168.100.1... 192.168.100.120 ethers
T 192.168.100.1... 192.168.100.124 ether?

|enabled

Gambar 4.46. Tampilan Setting IP Address.



37. Setting IP Route disajikan pada gambar 4.57.

EN

58 IPv6
77 MPLS
42 Routing
iy System

e Gueues

s s s e

[ Files

|2/ Leog

M Radius

2 Tools

I

|El Mew Teminal

| & Make Supout i

&) Manual

3 New WinBox

B Ext

Gambar 4.47. Tampilan Awal setting IP Route.

38. Setelah disajikan pada gambar 4.48, klik tombol “+”

ARF
Accournting
Addresses
Cloud

DHCP Cliert
DHCF Relay
DHCP Server
DNS

Firewall
Hotspot
IPsec
Meighbors
Packing

Poal

Routes

64

Route List = EH
Routes | Nexthops | Rules VAF
+ 4] |7 [ R
Dst. Address Gateway v 11k _ |Distance  |Routing Mark  |Pry v |
DAC [ 192.168.100.112/30 etherd reachable 0 1921
DAC [+ 192.168.100.116/30 ether3 reachable 0 1321
DAC [ 1592.168.100.120/30 etherd reachable 0 1321
DAC [+ 152.168.100.124/30 etherl reachable 0 1521

4 tems

Gambar 4.48. Tampilan dalam setting IP Route.
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39. Setelah tekan tombol “+”, isikan Dst.Address adalah ip tujuan isikan IP
address 192.168.100.96./28 terus Gateway kita isikan 192.168.100.113.

Route <132.168.100.96/28>

G | e
Dst. Address: |152.168.100.96/28 | Cancel
Gateway: |192.168.100.113 |[#] [reachable ether? |% | | apply

Check Gateway: | |+ Disable
Type: ||.|r|icast || ¥ | Comment

Distance: |1 | -
Scope: |3E| |

Target Scope: |1D |

Routing Mark: | | h
Pref. Source: | | hd
|enabled active ]

Gambar 4.49. Setting IP Route Pertama.

40. Tambah IP Route lagi tekan tombol “+” isikan Dst.Address
192.168.100.64/27 terus gateway kita isikan 192.168.100.117.

Rolite <192.168.100.64/27>
General |m,]‘[es |

Dst. Address: |192.168.100.64/27

Gateway: |192.168.100.117

Check Gateway: A

Type: |unicast

Distance: |1
Scope: |30
Target Scope: |10

Routing Mark: |

Pref. Source: |

enabled | |E|ctive

Gambar 4.50. Setting IP Route Kedua.

41. Isikan sekali lagi IP Route tekan tombol “+” isikan Dst.Adress
192.168.100.0/26 terus isi dibagian gateway 192.168.100.121.
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Route <192.168.100.0/24:

General | Atributes

Dst. Address: |192.168.100.0/24 | Cancel
Gateway: | 192.168.100.121 | #| [reachable etherd % || pply
Check Gateway: | |- Disable
Type: ||.|r1icast " ¥ | Commert
Distance: |1 | -
Scope: |31] |
Target Scope: |1D |
Routing Mark: | | e
Pref. Source: | | hd
enabled | |adive

Gambar 4.51. Setting IP Route Ketiga.

42. Setting Monitoring pada website dengan menekan tombol Tool lalu pilih
bagian tab Graphing seperti gambar dibawah ini.

NN T R0 11
oo System I
; 2 BTest Server
LEUEs
CiH Bandwidth Test
es
o Email
a
"%1 R . Food Ping
P4 Radius |- - &
. O | Graphing
Tools I
>€ o IP Scan

Gambar 4.52. Tampilan setting awal monitoring.

43. Setelah disajikan pada gambar 4.53, jangan lupa klik tombol “+” lalu pilih
interface “Ether 2” yang mau di monitoring lalu klik OK.

IE”Z‘ MNew Interface Graphing Rule
Interface Rules |Queue Rules Resource Rules  Interface Graphs ...

[#]=]
|Ir|terface : |Nlcw Address |Stcre an D| |v

Allow Address: [0.0.0.0/0

Inerface: [ENEZ RN + |
| Cancel
Store on Disk

Gambar 4.53. Tampilan setting monitoring pada interface ether 2.

44, Tambahkan sekali lagi klik tombol “+” lalu pilih interface “Ether 3”
yang mau di monitoring lalu klik OK.
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@E Mew Interface Graphing Rule

Interface Rules |Queue Rules Resource Rules  Interface Graphs | ... Interface:
[+][=] Alow Address: [0.00.0/0 | [ Cance
|IrrterFace 4 |N|ow Address |Store on D| |v Store on Disk

ether? 0.0.0.0/0 yes

Gambar 4.54. Tampilan setting monitoring pada interface ether 3.

45. Tambahkan lagi klik tombol “+” lalu pilih interface “Ether 4” yang
ingin di monitoring lalu klik OK.

IEHZ‘ Mew Interface Graphing Rule
Interface Rules |Queue Rules FResource Rules  Inteface Graphs | ... Interface:
-] (|| Ao s 2500 =
Inteface ~ # |Allow Address Store on D - +| Store on Disk Apply
ether? 0.0.0.0/0 yes
etherd 0.0.0.0/0 yes T
|

Gambar 4.55. Tampilan setting monitoring pada interface ether 4.

46. Ganti Tab Resource Rules tekan tombol “+ ini untuk memonitoring
CPU, Memory dan Disk yang terpakai jika sudah lalu klik OK.

@E Resource Graphing Ruls
Queue Fules~ Resource Rules | jfterace Graphs Queus Graphs .. Alow Address: _(l_ — R -m

+ i l? | [w| Store on Disk
Allow Address Stors on D... -

Gambar 4.56. Tampilan setting resource graphing.

47. Buka browser ketikan IP Address 192.168.100.114/graphs tekan
tombol Enter.
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MNew Tab X

C | 1 192.168.100.114/graphs

£52 Apps  For quick access, place your bookmarks here on the bookmarks bar. Import bookmarks now...

Google

Gambar 4.57. Tampilan monitoring melalui browser.

48. Setelah disajikan pada gambar 4.58 klik bagian Ether mana yang mau
anda monitoring

)/ D Routeros > Mot x G N

< C | @ 192.168.100.114/graphs/

Traffic and system resource graphing

CPU usage
Memaory usape
Disk usape

You have access to 3 interfaces:
etherd

ether?
etherd

Gambar 4.58. Tampilan monitoring pada interface.

49. Setelah disajikan pada gambar 4.59, Setting monitoring selesai.

< C | @ 192.168.100.114/graphs/iface/ether2; w| i

Interface <ether2> Statistics

+ Last update: Fri Jan 2 06:03:42 1970

"Daily” Graph (5 Minute Average) "Weekly” Graph (30 Minute Average)

1200

0 2z 4 6 8 10 12 14 15 18 20 2 0 2 4 6

600 g 600

Feb Mar y Jun Jul Aug Sep Oot Nov Dec

0b,
ut: 72b;

Gambar 4.59. Monitoring pada interface Ether 2.
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Disajikan pada gambar 4.59 itu terdapat sebuah 4 tabel graphing

"Daily” Graph (5 Minute Average)

120k
il

S0k £
[&]
[
(]

ok .
o
0w

30k b
[nn]

Gk :

D2 4 5 8§ 10 12 14 16 18 20 22 0 2 4 B
Max Qut: 104b; Ay é-.-._c.e Out: 82b; Current Out: 80b;

Setelah di uji coba selama selang waktu kurang lebih 2 jam, telah didapatkan hasil
monitoring dengan grafik yang menunjukkan bahwa hijau berjalan dengan lancar.
Ini menjelaskan tentang penggunaan pada interface ether 2 pengiriman atau
penerimaan sebuah paket dalam satuan bit per second di tampilkan dalam bentuk
graphing itu di rekam setiap 5 menit sekali.

“Weekly” Graph (30 Minute Average)

gl:lb N i N N N h N ,
B o e - - A S WS —
(5] H : :
b : :
w b 3 : : : 2 :
a: 45b ............ . ............... . ............... . .............................. . ............... . ............... . ............... .
= : : : : : : :
“ : : :
ﬂ Zzb ............ [ERTPPRPPPRPRIR [ERTPPRPPPRPRIR By P T Ly PSP PO PP PP R PPT EITRTTPPPRPPPPYS 91 1
@ : : :

4]
Thu Fri Sat SuUR Mk Tue Wed Thu
Qut: 88b; Average Out: 80b; Current Out: 88h

Setelah di uji coba selama selang waktu kurang lebih 2 jam, telah didapatkan hasil
monitoring dengan grafik yang menunjukkan bahwa hijau berjalan dengan lancar.
Ini menjelaskan tentang penggunaan pada interface ether 2 pengiriman atau
penerimaan sebuah paket dalam satuan bit per second di tampilkan dalam bentuk
graphing itu di rekam setiap 30 menit sekali.
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"Monthly” Graph (2 Hour Average)

20k
: : : : o
E[:'b .-.-.-.- ................ E
H : H : [&]
H H H H ]
: : : : i
40b .... ................ %.:
H H H H j=3
: : : : “
zﬂh .\_.\,.\_.\, ................ "i
: : : : @
4] : : :
Week 42 Week 49 Week G0 Week 51
Out: 72b; A Eerggee Out: 72 (<] Out: 72

Setelah di uji coba selama selang waktu kurang lebih 2 jam, telah didapatkan hasil
monitoring dengan grafik yang menunjukkan bahwa hijau berjalan dengan lancar.
Ini menjelaskan tentang penggunaan pada interface ether 2 pengiriman atau
penerimaan sebuah paket dalam satuan bit per second di tampilkan dalam bentuk
graphing itu di rekam setiap 2 jam sekali.

“Yearly” Graph (1 Day Average)

Bk

e S S S 4 TAN W . 40N SWER F OWEN G -
] H H H H H H H H H H 1
i : : : : : : - : : : :
%': 40b ............... . ........ .. .......... . ......... . ......... .. .......... . ......... . .........
o N N N N N ) M M N N N
@ P QO UNRNIAIDAT A
_"j 20b ............... _. ........ ..\,.\, .......... _. ......... _. ......... ..\_.\, .......... _. ......... _. .........
@ : : : : : : : : : : :

ob : : : : : : : : : : :

Dec  Jan Feb Mar Apr May  Jun Jul Aug  Sep Oct  Now  Dec

Max Out: 72b; Average Out: 72b; Current Out: 72b;

Setelah di uji coba selama selang waktu kurang lebih 2 jam, telah didapatkan hasil
monitoring dengan grafik yang menunjukkan bahwa hijau berjalan dengan lancar.
Ini menjelaskan tentang penggunaan pada interface ether 2 pengiriman atau
penerimaan sebuah paket dalam satuan bit per second di tampilkan dalam bentuk
graphing itu di rekam setiap 1 hari sekali.



